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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudandesglaan manusia
yang dinamis dan sarat perkembangan-perkembangemditu perubahan atau
perkembangan pendidikan adalah hal yang memanguselya terjadi sejalan
dengan perubahan kebudayaan kehidupan. PerubaHam dati perbaikan
pendidikan pada semua tingkat perlu terus menealakutan sebagai antisipasi
kepentingan masa depan.

Tujuan pendidikan bangsa Indonesia sebagaimana ty@nguat dalam
undang-undang dasar 1945 yaitu mencerdaskan keimdbpngsa, dan usaha
yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia adalah carangkan ‘WAJAR’
(Wajib Belajar) 9 tahun melalui program pendidik&R, SMP, dan SMA/SMK
yang diatur dalam Sistem Pendidikan Nasional yarddsarkan Undang-undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nakicebagai bagian dari
sistem pendidikan nasional, pendidikan menengahurkan, merupakan
pendidikan pada jenjang menengah yang mengutamgk@mgembangan
kemampuan peserta didik untuk dapat bekerja daldang tertentu, kemampuan
beradaptasi di lingkungan kerja, melihat peluangakdan mengembangkan diri
di kemudian hari, pendidikan ini lebih dikenal dangSekolah Menengah

Kejuruan (SMK).



Sekolah menengah kejuruan merupakan lembaga yangeteaggarakan
pendidikan dan pelatihan (diklat) berbagai proghesahlian yang disesuaikan
dengan kebutuhan lapangan kerja. Program keahdiesselut dikelompokkan
menjadi keahlian sesuai dengan kelompok indusativaiprofesi. Pendidikan
menengah kejuruan memiliki peran untuk menyiapkaesefda didik agar siap
bekerja, baik bekerja secara mandiri maupun metmigngan yang sudah ada,
sehingga sekolah menengah kejuruan dituntut mampoghasilkan lulusan
sebagimana yang diharapkan oleh dunia kerja, yaitaga kerja yang memiliki
kompetensi yang sesuai dengan bidangnya, meméika @daptasi dan daya saing
yang tinggi, yang berkaitan dengan penguasaan ilpamgetahuan dan
keterampilan yang berkaitan dengan jurusannya,lmy@a kemampuan membuat
laporan keuangan dengan tepat dan benar sesuardangan-aturan yang ada
dalam proses penyusunan laporan keuangan, baikasetanual atau dengan
program aplikasi komputer akuntansi yang sudahrdigan oleh berbagai jenis
badan usaha, dan mampu menempatkan diri sebaggat&erja yang profesional
dimanapun tempatnya bekerja.

SMK Kencana Bandung adalah salah satu Sekolah MeaheKejuruan
bidang bisnis dan manajemen yang salah satu tujpenyelenggaraan
pendidikannya adalah mencetak tenaga kerja yapdksiga. SMK ini terdiri dari
tiga program keahlian yaitu keahlian Akuntansi, Adistrasi Perkantoran dan
Penjualan.

Program keahlian akuntansi merupakan program untaknpersiapkan

peserta didik, untuk mampu bekerja di bidang perobok teller, bendahara



kantor ataupun yang lainnya. Namun, pada kenyayaahiusan SMK jurusan

akuntansi kurang mampu untuk menyesuaikan diri @engerubahan maupun
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di aémyp bekerja, hal ini

terlihat dari masih banyaknya lulusan jurusan akosityang bekerja tidak sesuai
dengan keahliannya di bidang akuntansi, sehingghlu perbaikan akan mutu

produk pendidikan yang sangat erat kaitannya dengorses pelaksanaan
pembelajaran yang dipengaruhi oleh banyak fakttararain kurikulum, tenaga
kependidikan, proses pembelajaran, sarana prasaatatabahan, manajemen
sekolah, lingkungan kerja dan kerjasama industri.

Peserta didik atau siswa merupakan produk dariigiwaa setelah lulus
dari lembaga pendidikan dan merupakan obyek daryekulbagi lembaga
pendidikan yang perlu dibina, dibimbing dan diarhlksehingga menjadi produk
yang memiliki kualitas atau memiliki kompetensikddangnya. Salah satu usaha
untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan dan paman di bidang
keuangan peserta didik di sekolah menengah kejuriglamg keahlian akuntansi
diberikan materi standar kompetensi Dasar-dasarntskisi yang terdiri dari
delapan kompetensi kejuruan yang diberikan kepaigaskelasX, kompetensi
kejuruan ini merupakan prasyarat bagi mata bagiasssaat mereka mempelajari
kompetensi kejuruan selanjutnya di kelas Xl dan, Xdéhingga kompetensi
kejuruan ini merupakan dasar yang amat penting besgva SMK Jurusan
Akuntansi. Pada semester awal kompetensi kejuruarg ydiberikan adalah
kompetensi kejuruan mengerjakan persamaan dasangehéa dokumen

transaksi, memproses buku jurnal dan memproses bekar, dan menyusun



laporan keuangan. Sedangkan kompetensi kejuruamykiyaitu kompetensi
kejuruan memproses dokumen dana kas kecil, mengpaaeimen dana kas di
bank, dan mengelola kartu persediaan diberikan pahester dua.

Untuk mengetahui sejauh mana penguasaan materi diajagykan oleh
seorang guru bidang studi akuntansi, dapat diketalelalui hasil belajar siswa
dalam bentuk prestasi belajar. Muhibbin Syah (20021) menyatakan "Prestasi
belajar digunakan untuk menentukan taraf kebedrassebuah proses belajar
mengajar atau untuk menentukan taraf keberhaslama program pengajaran.”

Dari hasil dokumentasi yang diperoleh dari guru gyamengajar
kompetensi kejuruan akuntansi, ternyata pencapsisma kelas X Akuntansi
SMK Kencana Bandung secara umum masih menunjuklaail fiang kurang
memuaskan dimana nilai rata-rata kelas untuk stakad@petensi ini masih di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telalitetapkan yaitu 70,00
untuk kompetensi kejuruan. Di bawah ini merupakaftad rincian nilai rata-rata
kelas UAS semester ganjil tahun ajaran 2008/2009:

Tabel 1.1
Nilai Rata-rata UAS Kompetensi Keguruan Akuntans

Kelas X Akuntansi SMK Kencana Bandung
Semester Satu Tahun Ajaran 2008/2009

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai
X AK 1 42 65,21
XAK 2 43 69,50
X AK 3 42 61,36

Sumber : dokumentasi sekolah

Dari daftar di atas dapat terlihat bahwa pencapsimma pada kompetensi

kejuruan di semester satu secara keseleruhan ndagiat dikatakan rendah,



karena masih belum mencapai nilai Kriteria KetuataMinimal (KKM), yaitu
70,00. Setiap siswa yang nilainya belum mencapai standar diwajibkan untuk
mengikuti tes perbaikan hingga nilainya minimal cegrei nilai standar. Namun
begitu dari tes UAS ini dapat diambil gambaran umibalmwa prestasi siswa
masih rendah.

Rendahnya hasil belajar siswa secara umum disebabledn berbagai
faktor yang mempengaruhinya. Muhibbin Syah (20032) menyatakan bahwa
hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi olea faktor utama, yakni faktor
yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor ya@@sal dari luar diri siswa atau
faktor lingkungan. Faktor dari dalam diri siswarderanya adalah intelegensi,
motivasi, minat, sikap dan kebiasaan belajar, bd&atfaktor lainnya. Sedangkan
faktor yang berasal dari luar diri siswa diantaeradalah lingkungan sosial,
keluarga, fasilitas, guru serta faktor lainnya.

Di antara berbagai faktor yang mempengaruhi hbsibjar, faktor
kebiasaan belajar adalah salah satu faktor yantggdep penting dalam proses
belajar yang nantinya akan menentukan hasil bel&janurut Abin Syamsudin
(2002 : 308) “rendahnya hasil belajar merupakaahsahtu ciri dari anak yang
mengalami kesulitan belajar, dan diantara berb&gdor yang menyebabkan
kesulitan belajar salah satunya adalah faktor kel belajar yang salah”.
Sedangkan menurut Slameto (2003 : 56) mengemukakan

“faktor kebiasaan belajar yang buruk merupakan elealy masih
cukup banyaknya siswa yang sebenarnya pandai teaaya meraih hasil
yang tidak lebih baik dari siswa yang sebenarnyaarky pandai tetapi

mampu meraih hasil yang tinggi karena mempunyaiasalan belajar
yang baik”.



Menurut Kartini Kartono ( 1990 : 4 ) keberhasildnds siswa dipengaruhi
oleh cara dan kebiasaan belajarnya. Siswa yang merapcara dan kebiasaan
belajar yang efisien memungkinkan untuk mencapastpsi yang lebih tinggi.
Untuk memperoleh prestasi yang lebih baik dan uerdiperlukan kebiasaan
belajar yang baik dan teratur

Dari beberapa pendapat di atas dapat dilihat bataktor kebiasaan
belajar sangatlah penting dalam menentukan prediaekjar siswa, faktor
kebiasaan belajar yang rendah yang ditandai dengammnya kegiatan belajar
yang dilakukan akan menyebabkan hasil yang minina plalam prestasi
belajarnya.

Melihat pentingnya faktor kebiasaan belajar dalarenemtukan hasil
belajar siswa, peneliti terdorong untuk menelitisadah tersebut dengan judul
‘Pengaruh Kebiasaan Belajar Terhadap Prestasi BaajSiswa Kelas X

Akuntansi SMK Kencana Bandung”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, malkandpknelitian ini
dikemukakan masalah sebagai berikut:
1.Bagaimana gambaran kebiasaan belajar siswa Kekdsuntansi SMK
Kencana Bandung
2.Bagaimana gambaran prestasi belajar siswa kel@gkuftansi SMK

Kencana Bandung pada Kompetensi Kejuruan Akuntansi



3.Seberapa besar pengaruh kebiasaan belajar tpripadatasi belajar

siswa kelas X Akuntansi SMK Kencana Bandung

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui perfyakebiasaan
belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas Xntdasi SMK Kencana

Bandung.

1.3.2 Tujuan Penéelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalaf@akakan
penelitian ini adalah:
1. Untuk memperoleh gambaran kebiasaan belajar sislaa K Akuntansi
SMK Kencana Bandung
2. Untuk memperoleh gambaran prestasi belajar siswas Re Akuntansi
SMK Kencana Bandung pada Kompetensi Kejuruan Alasita
3. Untuk mengetahui gambaran seberapa besar pengalbidséan belajar
terhadap prestasi belajar siswa kelas X AkuntargiK SKencana

Bandung



1.4 Kegunaan Pendlitian
Dari informasi yang ada diharapkan penelitian dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
1. Dari sudut teoritis
Hasil penelitian mengenai teori belajar ini semaiggat dijadikan
sebagai salah satu kajian untuk menambah pengetdlanasebagai kajian
bagi peneliti lainnya mengenai hal yang sama detegah mendalam.
2. Dari sudut praktis
a.  Bagi tenaga pendidik, hasil penelitian ini dapafudiakan sebagai
referensi dan pertimbangan dalam meningkatkan Haelidjar
siswa dari sudut kebiasaan belajar siswa dengarberéman tugas
dan menggunakan metode mengajar yang dapat metkagka
kebiasaan belajar siswa.
b. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi khugaisantuk
penulisan karya ilmiah dengan topik yang sama dasil h
penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pelaikiuntuk

penelitian yang lebih mendalam



